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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan pada Credit
Union Pantura Lestari Di Desa Sungai Putri Kabupaten Ketapang Tahun 2019-2021
yang berpedoman pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan UKM Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016. Tingkat kesehatan koperasi ini
dilihat dari aspek Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen, Efisiensi,
Likuiditas, Kemandirian dan Pertumbuhan serta Jati Diri Koperasi. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.

Dari analisis data dalam penelitian ini diperoleh Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Credit Union Pantura Lestari pada tahun
2019-2021 dalam kondisi cukup sehat yang dapat diketahui dari skor pada aspek
penilaian tingkat kesehatan pada tahun 2019 yaitu 76,80, tahun 2020 yaitu 69,30,
dan pada tahun 2021 yaitu 67,30 yang berarti menunjukkan bahwa Credit Union
Pantura Lestari ini masuk dalam predikat cukup sehat yakni berkisar pada skor
66,00≤ x <80,00.

Kata Kunci: Aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi,
likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan serta jati diri koperasi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era Digitalisasi, persaingan dalam bidang ekonomi semakin lama

cenderung semakin ketat dan perkembangan dunia bisnis juga semakin penuh

dengan persaingan yang menyebabkan suatu badan usaha harus melakukan

perbaikan di segala bidang agar tetap berada di pasar dalam jangka panjang

dengan produk yang berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, setiap perubahan

yang terjadi harus diperhitungkan dan diantisipasi. Demikian halnya dengan

para pelaku ekonomi khususnya Credit Union, terutama terhadap kondisi

kinerja Credit Union yang dituntut untuk cepat tanggap dalam mengambil

keputusan untuk mencegah hilangnya peluang keuntungan yang ada atau

sebaliknya akan mendatangkan kerugian bagi Credit Union.

Credit Union adalah lembaga keuangan yang bukan Bank, adapun

pengertian dari lembaga keuangan yang bukan Bank adalah lembaga keuangan

yang kegiatan utamanya menyalurkan jasa dalam pembayaran dan peredaran

uang serta pemberian kredit. Credit Union sendiri berasal dari bahasa latin, yaitu

Credere yang berarti Percaya dan Union yang berarti Kumpulan atau Kesatuan.

Jadi, Credit Union adalah suatu badan usaha yang dimiliki oleh sekumpulan

orang-orang yang saling percaya dalam ikatan kesatuan, yang bersama-sama

sepakat menabungkan uang mereka yang disisihkan dari penghasilannya
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sehingga menciptakan modal bersama, guna di pinjamkan diantara sesama

mereka untuk tujuan produktif dan kesejahteraan anggota tersebut.

Credit Union harus mampu bersaing dalam dunia perekonomian saat ini.

Dalam menciptakan kepercayaan dari masyarakat maupun anggotanya, untuk

mendapatkan kepercayaan itu harus memiliki laporan keuangan yang tingkat

kesehatannya baik.

Analisis tingkat kesehatan Credit Union  merupakan salah satu cara yang

dilakukan oleh manajemen untuk mengetahui posisi keuangan lembaga yang

merupakan informasi penting bagi pihak internal maupun eksternal dalam

pengambilan keputusan, sehat tidaknya keadaan keuangan lembaga

mencerminkan prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. Analisis tingkat

kesehatan keuangan lembaga mencakup teknik analisis pada laporan keuangan

untuk memperoleh suatu informasi dan ukuran yang sangat berguna dan berarti

dalam pengambilan keputusan, dengan kata lain tujuan analisis aspek-aspek

laporan keuangan adalah untuk mengubah data menjadi sebuah informasi bagi

pihak-pihak yang membutuhkan.

Credit Union Pantura Lestari (CUPS) merupakan salah satu Credit Union di

Indonesia yang berada di Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat.

Credit Union Pantura Lestari berdiri pada tanggal 23 Juli 2010 di Desa Sungai

Putri Kecamatan Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang. Pendiri berjumlah 28

orang dan untuk kepengurusan di Credit Union Pantura Lestari ini memiliki 1

Dewan Penasehat, 5 Dewan Pengurus, 3 Dewan Pengawas, dan 6 Tim

Manajemen.
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Mengingat pentingnya laporan keuangan koperasi bagi pihak yang

berkepentingan, maka diperlukan analisis rasio untuk mengetahui tingkat

kesehatan koperasi yang sebenarnya pada Credit Union Pantura Lestari di desa

Sungai Putri Kabupaten Ketapang yang bergerak dalam bidang simpan pinjam.

Dalam menganalisis tingkat kesehatan koperasi berdasarkan Peraturan

Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan

Menengah Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 pasal 5 tentang Ruang Lingkup

Penilaian Kesehatan Koperasi yang terdiri dari aspek permodalan koperasi,

kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan

pertumbuhan serta jati diri koperasi. Pengukuran tingkat kesehatan koperasi

diukur dari beberapa aspek berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan

Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan

Koperasi Simpan Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Laporan keuangan

yang dibutuhkan untuk menghitung komponen terdiri dari ringkasan neraca dan

laba rugi. Neraca adalah bagian dari laporan keuangan perusahaan yang berisi

mengenai posisi aset/harga kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, posisi

utang, dan modal pemegang saham pada periode waktu tertentu. Dan laba rugi

adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan pada

suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan beban

perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba atau rugi bersih. Untuk ringkasan

neraca dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.1
Credit Union Pantura Lestari

Ringkasan Neraca Tahun 2019-2021
(Dalam Rupiah)

No Keterangan Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
1 Aktiva Lancar 6.885.611.659 7.424.030.762 7.693.114.774
2 Aktiva Tetap 376.129.916 699.702.620 723.782.192
3 Total Aktiva 7.261.741.575 8.123.733.382 8.416.896.966
4 Utang 5.728.771.697 6.325.650.988 6.443.975.977
5 Modal 1.532.969.878 1.798.082.394 1.972.920.989
6 Total Pasiva 7.261.741.575 8.123.733.382 8.416.896.966

Sumber: Credit Union Pantura Lestari, 2022

Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa total aktiva dan total

pasiva di tahun 2020 atas tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp

861.991.807 atau 11,87%, untuk tahun 2021 atas tahun 2020 total aktiva

mengalami kenaikan sebesar Rp 293.163.584 atau 3,61%. Dan untuk total

pasiva menunjukkan kenaikan pada utang ditahun 2020 atas tahun 2019 sebesar

Rp 596.879.291 atau 10,42%, untuk tahun 2021 atas tahun 2020 utang juga

mengalami kenaikan sebesar Rp 118.324.989 atau 1,87%.

Berikut adalah laporan keuangan berupa ringkasan Laba/Rugi pada Credit

Union Pantura Lestari dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.2
Credit Union Pantura Lestari

Ringkasan Laba/Rugi Tahun 2019-2021
(Dalam Rupiah)

No Keterangan Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
1 Pendapatan:
A Pendapatan Dari

Anggota
1.221.005.700 1.377.412.300 1.341.163.306

B
Pendapatan Dari
Non Anggota

10.737.177 9.896.790 11.547.150

Total Pendapatan 1.231.742.877 1.387.309.090 1.352.710.456
2 Biaya-biaya:
A Biaya Modal 777.993.049 840.930.272 955.568.621
B Biaya Operasional 310.611.759 393.480.083 392.651.402

Total Biaya-biaya (1.088.604.808) (1.234.410.355) (1.348.220.023)
3 SHU Tahun

Berjalan 143.138.069 152.898.735 4.490.433

Sumber: Credit Union Pantura Lestari, 2022

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa total pendapatan

mengalami peningkatan tahun 2020 atas tahun 2019 sebesar Rp 155.566.213

atau 12,63% dan untuk tahun 2021 atas tahun 2020 mengalami penurunan

sebesar Rp 34.598.634 atau 2,49%. Sedangkan SHU mengalami peningkatan

pada tahun 2020 atas tahun 2019 sebesar Rp 9.760.666 atau 6,82% dan untuk

tahun 2021 atas tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp 148.408.302 atau

97,06%.

Dari latar belakang diatas dapat dilihat dari ringkasan pada laporan

keuangan pada Credit Union Pantura Lestari bahwa utang setiap tahunnya

mengalami peningkatan dan untuk pendapatan mengalami peningkatan dan

penurunan, kemudian penulis juga ingin membuat pembanding antara analisis

tingkat kesehatan koperasi yang dilakukan oleh pihak penulis dan koperasi.

Sehingga hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
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judul “Analisis Tingkat Kesehatan pada Credit Union Pantura Lestari di

desa Sungai Putri Kabupaten Ketapang Tahun 2019-2021”.

B. Permasalahan

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Tingkat Kesehatan

pada Credit Union Pantura Lestari di desa Sungai Putri Kabupaten Ketapang

Tahun 2019-2021?

C. Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan permasalahan yang ada diatas, maka batasan

masalah pada penelitian ini meliputi:

1. Penelitian ini menilai tingkat kesehatan pada Credit Union Pantura

Lestari dengan menggunakan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan

Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor:

6/Per/Dep.6/IV/2016 dengan aspek permodalan koperasi, kualitas

aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan

pertumbuhan jati diri koperasi.

2. Periode penelitian adalah tahun 2019-2021

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

kesehatan pada Credit Union Pantura Lestari Di Desa Sungai Putri

Kabupaten Ketapang Tahun 2019-2021.

E. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan langkah awal penulis dalam menulis karya

ilmiah dan menerapkan teori-teori yang telah di peroleh di bangku

kuliah, dan dapat menambah dan mengembangkan wawasan terutama

mengenai manajemen keuangan yang terjadi pada objek penelitian.

2. Bagi Credit Union

Dapat memberikan atau penyajian informasi kepada manajemen

Credit Union yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi

Credit Union dalam mengukur kinerja koperasi melalui berbagai

analisis rasio untuk menghasilkan kinerja koperasi yang optimal dan

sebagai bahan untuk mengukur tingkat kesehatan yang berguna sebagai

masukan dan pengambilan keputusan bagi manajemen untuk

mengetahui efisiensi serta efektivitas perkembangan Credit Union.

3. Bagi Almamater

Diharapkan penelitian ini dapat memperluas wawasan dan

pengetahuan serta bisa digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa

tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Pontianak selanjutnya

dalam menganalisis tingkat kesehatan di Credit Union.

F. Kerangka Pemikiran

Menurut Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:

06/Per/Dep.6/IV/2016 “Penilaian Kesehatan Usaha Simpan Pinjam

merupakan penilaian untuk mengukur tingkat kesehatan KSP dan USP
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Koperasi yang diklasifikasikan dalam empat kategori yaitu sehat, cukup

sehat, dalam pengawasan, dalam pengawasan khusus.

Menurut Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:

06/Per/Dep.6/IV/2016 BAB III Pasal 5: Ruang Lingkup Penilaian

Kesehatan KSP dan USP Koperasi dilakukan terhadap beberapa aspek yaitu

permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas,

kemandirian dan pertumbuhan dan jati diri koperasi.

Menurut Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:

06/Per/Dep.6/IV/2016 “ Dalam melakukan penilaian kesehatan KSP dan

USP Koperasi, maka terhadap aspek yang dinilai diberikan bobot penilaian

sesuai dengan besarnya pengaruh terhadap kesehatan koperasi tersebut.

Penilaian aspek dilakukan dengan menggunakan nilai yang dinyatakan

dalam angka 0 sampai 100. Bobot penilaian terhadap aspek dan komponen

tersebut ditetapkan sebagai berikut :

1. Aspek Permodalan

Aspek permodalan adalah perbandingan modal sendiri terhadap

total aset.Penilaian terhadap aspek permodalan ini terdiri atas tiga

komponen, yaitu :

a. Rasio modal sendiri terhadap total aset

b. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman yang diberikan yang berisiko

c. Rasio kecukupan modal sendiri
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2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif

Aspek kualitas aktiva produk adalah perbandingan antara volume

pinjaman pada anggota terhadap total volume pinjaman yang diberikan

.penilaian aspek kualitas aktiva produk terdiri atas empat komponen ,

yaitu :

a. Rasio volume pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan

b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan

c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah

d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan

3. Aspek Manajemen

Didalam aspek ini didasarkan pada kemampuan mengatur kegiatan

didalam organisasi koperasi. Penilaian aspek manajemen terdiri atas

lima komponen , yaitu :

a. Manajemen umum

b. Manajemen kelembagaan

c. Manajemen permodalan

d. Manajemen aktiva

e. Manajemen likuiditas

4. Aspek Efisiensi

Didalam aspek ini didasarkan kemampuan memberikan pelayanan

yang efesien kepada anggotanya dari penggunaan aset yang dimilikinya.

Penilaian aspek efisiensi terdiri atas tiga komponen, yaitu :

a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto
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b. Rasio beban usaha terhadap shu kotor

c. Rasio efisiensi pelayanan

5. Aspek Likuiditas

Adalah perbandingan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana

yang diterima.penilaian aspek likuiditas terdiri atas dua komponen,

yaitu :

a. Rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar

b. Rasio pembiayaan yang diberikan terhadap dana yang diterima

6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan

Didalam aspek ini didasarkan pada rentabilitas asset, rentabilitas

ekuitas dan kemandirian operasional. Penilaian aspek kemandirian dan

pertumbuhan terdiri atas tiga komponen, yaitu :

a. Rasio rentabilitas aset

b. Rasio rentabiliitas modal sendiri

c. Rasio kemandirian operasional pelayanan

7. Aspek Jatidiri Koperasi

Adalah penilaian untuk mengukur keberhasilan koperasi dalam

mencapai tujuannya yaitu mempromosikan ekonomi anggota. Penilaian

aspek jati diri koperasi terdiri atas dua komponen, yaitu :

a. Rasio partisipasi bruto

b. Rasio promosi ekonomi anggota

Penelitian Atika Agustavia Maharani (2017) yang berjudul Analisis

Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Di Kecamatan Bantul
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Kabupaten Bantul Tahun 2017. Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang

Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016. Hasil Penelitian

menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KSP di Kecamatan Bantul yang

berjumlah 4 unit pada tahun 2017 dalam kondisi Cukup Sehat. (1) Aspek

Permodalan 3 KSP “Sehat” sedangkan 1 KSP “Cukup Sehat”. (2) Aspek

Kualitas Aktiva Produktif 2 KSP “Dalam Pengawasan” sedangkan 2 KSP

“Sehat”. (3) Aspek Manajemen 3 KSP “Sehat” sedangkan 1 KSP “Cukup

Sehat”. (4) Aspek Efisiensi 3 KSP “Dalam Pengawasan Khusus” sedangkan

1 KSP “Sehat”. (5) Aspek Likuiditas 3 KSP “Dalam Pengawasan Khusus”

sedangkan 1 KSP  “Sehat”. (6)Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 4 KSP

“Dalam Pengawasan”. (7) Aspek Jati Diri Koperasi 4 KSP “Sehat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sahrul Fikar (2020),

yang berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Pada Koperasi Simpan

Pinjam”. Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:

06/Per/Dep.6/IV/2016. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesehatan

Koperasi Tri Mitra adalah termasuk kategori “Dalam Pengawasan” dengan

total skor 65,9 dari keseluruhan skor 100, yang ditinjau dari 7 aspek yaitu

aspek permodalan yang mendapatkan skor 52 dengan kategori predikat

dalam pengawasan, aspek kualitas aktiva produktif yang mendapat skor 45

dengan kategori dalam pengawasan khusus, aspek manajemen yang

mendapatkan skor 87 dengan kategori sehat, aspek efisiensi yang
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mendapatkan skor 65 dengan kategori dalam pengawasan, aspek likuiditas

yang mendapatkan skor 100 dengan kategori sehat, aspek kemandirian dan

pertumbuhan yang mendapatkan skor 22,5 dengan kategori dalam

pengawasan khusus dan yang terakhir aspek jatidiri koperasi yang

mendapatkan skor 100 dengan kategori sehat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karina dan Hariyanto

(2019), yang berjudul Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

Syari’ah Baitul Tamwil Muhammadiyah Di Rasau Jaya. Hasil penelitian

Tingkat Kesehatan pada Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah Baitul Maal Wa

Tamwil (BMT) Muhammadiyah Rasau Jaya Tahun 2015 – 2018 dari Rasio

Likuiditas yaitu dua rasio dalam kondisi kurang baik dan satu rasio dalam

kondisi buruk. Rasio Solvabilitas, satu rasio dalam kondisi baik dan satu

rasio berada dalam kondisi yang buruk. Rasio Rentabilitas kedua rasio

berada dalam kondisi yang cukup baik. Dan dari Rasio Aktivitas satu rasio

dalam kondisi yang buruk, sangat baik dan kurang baik. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil laporan keuangan koperasi untuk periode 2015-

2018 dalam kondisi “kurang baik”.

Dari penjelasan tersebut, kerangka pemikiran dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian

deskriptif kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2020:357) : “Deskriptif  adalah Analisis yang
dilakukan dengan cara memilih data yang penting, baru, unik dan terkait
dengan rumusan masalah atau pertanyaan penelitian, analisis didasarkan
pada seluruh data yang terkumpul, melalui berbagai teknik
pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara mendalam,
dokumentasi dan triangulasi.

Credit Union Pantura Lestari
Desa Sungai Putri

Laporan Keuangan Koperasi
Neraca / Laporan Hasil Usaha

Analisis tingkat kesehatan koperasi
(Perdep No. : 06/Per/Dep.6/IV/2016)

Permodalan Manajemen Likuiditas
Jatidiri

Koperasi

Kemandirian dan
Pertumubhan

Kualitas Aktiva
Produktif Efisiensi

Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan
Koperasi
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Menurut Arikunto (2019:27) “ Penelitian kuantitatif adalah metode

penelitian yang sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,

serta penampilan hasilnya”.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data

sekunder dan menggunakan studi dokumentasi dan kuesioner. Menurut

Sugiyono (2019:296) : “Data sekunder adalah sumber data yang

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)”.

Menurut Sugiyono (2020:314) : “Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita,
biografi, peraturan, dan kebijakan”.

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Neraca,

dan Laba Rugi Credit Union Pantura Lestari.

Menurut Sugiyono (2017:142) “angket atau kuesioner merupakan

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawab”. Teknik ini digunakan untuk menilai aspek manajemen dalam

penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam

berdasarkan Pedoman Peraturan Pengawasan Kementerian Koperasi

Dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Republik Indonesia Peraturan

Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 mengenai Penilaian Kesehatan Koperasi
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Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam yang terdapat lima komponen

dalam penilaian aspek kuesioner.

3. Teknik Analisis Data

Alat analisis data dalam penelitian ini berpedoman pada Peraturan

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016, sebagai berikut :

a. Aspek Permodalan

1) Rasio modal sendiri terhadap total asset

100%
Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Untuk rasio antara modal sendiri dengan total asset lebih kecil

atau sama dengan 0% diberikan nilai 0.

b) Untuk setiap kenaikan rasio 4% mulai dari 0% nilai ditambah

5 dengan maksimum nilai 100.

c) Untuk rasio lebih besar dari 60% sampai rasio 100% setiap

kenaikan rasio 4% dikurangi 5.

d) Nilai dikalikan bobot sebesar 6% diperoleh skor permodalan
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Tabel 1.3
Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

0 0 6 0

1-20 25 6 1,50

21-40 50 6 3,00

41-60 100 6 6,00

61-80 50 6 3,00

81-100 25 6 1,50

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

2) Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko

100%
Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Untuk rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang

beresiko lebih kecil atau sama dengan 0% diberi nilai 0.

b) Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0%, nilai ditambah

1 dengan nilai maksimum 100.

c) Nilai dikalikan bobot sebesar 6%, maka diperoleh skor

permodalan.
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Tabel 1.4
Standar Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri Terhadap

Pinjaman Diberikan Yang Berisiko
Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

0 0 6 0

1-10 10 6 0,6

11-20 20 6 1,2

21-30 30 6 1,8

31-40 40 6 2,4

41-50 50 6 3,0

51-60 60 6 3,6

61-70 70 6 4,2

71-80 80 6 4,8

81-90 90 6 5,4

91-100 100 6 6,0

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

3) Rasio kecukupan modal sendiri

100%
Catatan: ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) adalah

jumlah dari hasil kali setiap komponen aktiva koperasi simpan

pinjam yang terdapat pada Neraca dengan bobot pengakuan

risiko.

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :
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a) Rasio kecukupan modal sendiri adalah perbandingan antara

modal sendiri tertimbang dengan aktiva tertimbang menurut

risiko (ATMR) dikalikan dengan 100%.

b) Modal sendiri tertimbang adalah jumlah dari hasil kali setiap

komponen modal KSP/USP koperasi yang terdapat pada

neraca dengan bobot pengakuan risiko.

Tabel 1.5
Standar Perhitungan Modal Sendiri Tertimbang

No Komponen Modal
Nilai

(Rp)

Bobot

Pengakuan

risiko (%)

Modal

Tertimbang

(Rp)

(1) (2) (3) (4) (3x4)

A Modal Sendiri

1 Modal Anggota :

- Simpanan Pokok 100

- Simpanan Wajib 100

B Kewajiban

5
Beban yang masih

harus dibayar
50

6 Dana yang diterima 50

7 Kewajiban lain-lain 50

Modal Tertimbang

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

c) ATMR adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen aktiva

KSP dan USP koperasi yang terdapat pada neraca dengan

bobot pengakuan risiko.
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Tabel 1.6
Standar Perhitungan ATMR

No Komponen Modal
Nilai

(Rp)

Bobot

Pengakuan

risiko (%)

Modal

Tertimbang

(Rp)

(1) (2) (3) (4) (3x4)

1 Kas 0

2 Bank 0

3 Piutang Anggota 100

4 Biaya Dibayar
Dimuka

50

5 Persediaan Barang 70

6 Tanah 70

7 Gedung 70

8 Peralatan 70

9 Perlengkapan 70

ATMR

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

d) Menghitung nilai ATMR dilakukan dengan cara

menjumlahkan hasil perkalian nilai nominal aktiva yang ada

dalam neraca dengan bobot risiko masing-masing komponen

aktiva.

e) Rasio kecukupan modal sendiri dapat dihitung/diperoleh

dengan cara membandingkan nilai modal tertimbang dengan

nilai ATMR dikalikan dengan 100%.
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Tabel 1.7
Standar Perhitungan Rasio Kecukupan Sendiri

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

<4 0 3 0,00

4≤ x <6 50 3 1,50

6≤ x ≤8 75 3 2,25

>8 100 3 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

b. Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif didasarkan pada 4 rasio

yaitu:

1) Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman

diberikan 100%
Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

Tabel 1.8
Standar Perhitungan Skor Rasio Volume Pinjaman Pada

Anggota Terhadap Total Pinjaman Diberikan
Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

≥25 0 10 0,00

26-50 50 10 5,00

51-75 75 10 7,50

>75 100 10 10,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016



21

2) Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang

diberikan ℎ 100%
Pinjaman bermasalah terdiri dari pinjaman kurang lancar,

pinjaman yang diragukan dan pinjaman yang macet. Kriteria

pinjaman bermasalah sebagai berikut :

a) Pinjaman Kurang Lancar

Pinjaman digolongkan kurang lancar apabila memenuhi

kriteria dibawah ini :

(1) Terdapat tunggakan angsuran pokok sebagai berikut :

(a) Tunggakan melampaui 1 (satu) bulan dan belum

melampaui 2 (dua) bulan bagi pinjaman dengan

angsuran harian dan/atau mingguan.

(b) Melampaui 3 (tiga) bulan dan belum melampaui 6

(enam) bulan bagi pinjaman yang masa angsurannya

ditetapkan bulanan, 2 (dua) bulan atau 3 (bulan).

(c) Melampaui 6 (enam) bulan tetapi belum melampaui

12 (dua belas) bulan bagi pinjaman yang masa

angsurannya ditetapkan 6 (enam) bulan atau lebih.

(2) Terdapat tunggakan bunga sebagai berikut :

(a) Tunggakan melampaui 1 (satu) bulan tetapi belum

melampaui 3 (tiga) bulan bagi pinjaman dengan

masa angsuran kurang dari 1 (satu) bulan.
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(b) Melampaui 3 (tiga) bulan, tetapi belum melampaui

6 (enam) bulan bagi pinjaman yang masa

angsurannya lebih dari 1 (satu) bulan.

(3) Pengembalian pinjaman tanpa angsuran yaitu :

(a) Pinjaman belum jatuh tempo, terdapat tunggakan

bunga yang melampaui 3 (tiga) bulan tetapi belum

melampaui 6 (enam) bulan.

(b) Pinjaman telah jatuh tempo, pinjaman telah jatuh

tempo dan belum dibayar tetapi belum melampaui 3

(tiga) bulan.

b) Pinjaman Yang Diragukan

Pinjaman yang tegolong diragukan apabila pinjama yang

bersangkutan tidak memenuhi kriteria kurang lancar, tetapi

berdasarkan penilaian dapat disimpulkan bahwa :

(1) Pinjaman masih dapat diselamatkan dan agunannya

bernilai sekurang-kurangnya 75% dari hutang peminjam

termasuk bunganya

(2) Pinjaman tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya

masih bernilai sekurang-kurangnya 100% dari hutang

peminjam termasuk bunganya.

c) Pinjaman Macet Pinjaman digolongkan macet apabila :

(1) Tidak memenuhi kriteria kurang lancar dan diragukan.
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(2) Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu

12 (dua belas) bulan sejak digolongkan diragukan belum

ada pelunasan.

(3) Pinjaman tersebut penyelesaiannya telah diserahkan

kepada Pengadilan Negeri atau telah diajukan

penggantian kepada perusahaan asuransi pinjaman.

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Menghitung perkiraan besarnya risiko pinjaman bermasalah

(RPM) sebagai berikut :

(1) 50% dari pinjaman diberikan yang kurang lancar (PKL)

(2) 75% dari pinjaman diberikan yang diragukan (PDR)

(3) 100% dari pinjaman diberikan yang macet (PM)

b) Hasil penjumlahan tersebut dibagi dengan pinjamam yang

disalurkan.

= (50% ) + (75% ) + (100)
Perhitungan Penilaian :

(1) Untuk rasio 45% atau lebih diberi nilai 0

(2) Untuk setiap penurunan risiko 1% dari 45% nilai

ditambah 2, dengan maksimum nilai 100

(3) Nilai dikalikan dengan bobot 5% diperoleh skor

penilaian
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Tabel 1.9
Standar Perhitungan RPM

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

≥45 0 5 0

40 < x < 45 10 5 0,5

30 < x ≤ 30 20 5 1,0

20 < x ≤ 30 40 5 2,0

10 < x ≤ 20 60 5 3,0

0 < x ≤ 10 80 5 4,0

0 100 5 5,0

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

3) Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah

Catatan: cadangan risiko adalah cadangan tujuan risiko +

penyisihan penghapusan pinjaman

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Apabila rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman

bermasalah memiliki nilai 0% berarti tidak mempunyai

cadangan penghapusan diberi nilai 0

b) Untuk setiap kenaikan rasio cadangan risiko terhadap risiko

pinjaman bermasalah 1% mulai dari 0%, nilai tambah

sampai dengan maksimum 100

c) Nilai dikalikan bobot sebesar 5% diperoleh skor penilaian.
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Tabel 1.10
Standar Perhitungan Rasio Cadangan Risiko Terhadap

Pinjaman Bermasalah
Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

0 0 5 0

1-10 10 5 0,5

11-20 20 5 1,0

21-30 30 5 1,5

31-40 40 5 2,0

41-50 50 5 2,5

51-60 60 5 3,0

61-70 70 5 3,5

71-80 80 5 4,0

81-90 90 5 4,5

91-100 100 5 5,0

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

4) Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan

100%
Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :
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Tabel 1.11
Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Berisiko

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor

>30 0 5 1,25

26-30 50 5 2,50

21-25 75 5 3,75

<21 100 5 5,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

c. Manajemen

Perhitungan nilai didasarkan pada hasil penilaian terhadap

jawaban atas pertanyaan aspek manajemen terhadap seluruh

komponen dengan komposisi pertanyaan sebagai berikut :

1) Manajemen Umum

Manajemen umum memiliki 12 pertanyaan bobot 3 atau 0,25

nilai untuk setiap jawaban pertanyaan “ya”

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :
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Tabel 1.12
Standar Perhitungan Manajemen Umum

Jumlah Jawaban Ya Skor

1 0,25

2 0,50

3 0,75

4 1,00

5 1,25

6 1,50

7 1,75

8 2,00

9 2,25

10 2,50

11 2,75

12 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

2) Manajemen Kelembagaan

Manajemen kelembagaan 6 memiliki pertanyaan bobot 3

atau 0,5 nilai untuk setiap jawaban pertanyaan “ya”

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :
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Tabel 1.13
Standar Perhitungan Manajemen Kelembagaan

Jumlah Jawaban Ya Skor

1 0,50

2 1,00

3 1,50

4 2,00

5 2,50

6 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

3) Manajamen Permodalan

Manajemen permodalan memiliki 5 pertanyaan bobot 3 atau

0,3 nilai untuk setiap jawaban pertanyaan “ya”

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

Tabel 1.14
Standar Perhitungan Manajemen Permodalan

Jumlah Jawaban Ya Skor

1 0,60

2 1,20

3 1,80

4 2,40

5 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

4) Manajemen Aktiva
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Manajemen aktiva memiliki 10 pertanyaan bobot 3 atau 0,3

nilai untuk setiap jawaban pertanyaan “ya”

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

Tabel 1.15
Standar Perhitungan Manajemen Aktiva

Jumlah Jawaban Ya Skor

1 0,30

2 0,60

3 0,90

4 1,20

5 1,50

6 1,80

7 2,10

8 2,40

9 2,70

10 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

5) Manajemen Likuiditas

Manajemen likuiditas memiliki 5 pertanyaan bobot 3 atau

0,6 nilai untuk setiap jawaban pertanyaan “ya”

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :
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Tabel 1.16
Standar Perhitungan Manajemen Likuiditas

Jumlah Jawaban Ya Skor

1 0,60

2 1,20

3 1,80

4 2,40

5 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

d. Efisiensi

1) Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto

100%
Catatan: Beban operasi = Beban pokok + Beban usaha + Beban

perkoperasian

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Apabila rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi

Bruto sama dengan atau lebih besar dari 100% diberi nilai 0

dan untuk rasio anatar 95% hingga lebih kecil dari 100%

diberi nilai 50, selanjutnya setiap penurunan rasio sebesar

5% nilai ditambahkan dengan 25 sampai dengan maksimum

nilai 100

b) Nilai yang diperoleh dikalikan dengan bobot sebesar 4%

diperoleh skor penilaian.
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Tabel 1.17
Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap

Partisipasi Bruto
Rasio Beban Operasi

Anggota Terhadap

Partisipasi Bruto (%)

Nilai
Bobot

(%)
Skor

≥100 0 4 1

95 ≤ x < 100 50 4 2

90 ≤ x < 95 75 4 3

<90 100 4 4

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

2) Rasio beban usaha terhadap SHU kotorℎ 100%
Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Apabila rasio beban usaha terhadap SHU Kotor lebih dari

80% diberi nilai 25 dan untuk setiap penurunan rasio 20%

nilai ditambahkan dengan 25 sampai dengan maksimum

nilai 100

b) Nilai yang diperoleh dikalikan dengan bobot sebesar 4%

diperoleh skor penilaian.
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Tabel 1.18
Standar Perhitungan Rasio Beban Usaha Terhadap

SHU Kotor
Rasio Beban Usaha

Terhadap SHU Kotor (%)
Nilai

Bobot

(%)
Skor

>80 25 4 1

60 < x ≤ 80 50 4 2

40 < x ≤ 60 75 4 3

≤ 40 100 4 4

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

3) Rasio efisiensi pelayanan

100%
Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Apabila rasio efisiensi lebih dari 15% diberi nilai 0 dan untuk

rasio antara 10% hingga 15% diberi nilai 50, selanjutnya

setiap penurunan rasio 1% nilai ditambah 5 sampai dengan

maksimum nilai 100

b) Nilai yang diperoleh dikalikan dengan bobot sebesar 2%

diperoleh skor penilaian.
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Tabel 1.19
Standar Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan

Rasio Rasio Efisiensi Staff

(%)
Nilai

Bobot

(%)
Skor

≤5 100 2 2,0

5 < x < 10 75 2 1,5

10 ≤ x ≤ 15 50 2 1,0

>15 0 2 0,0

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

e. Likuiditas

1) Rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar+ 100%
Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Apabila rasio kas bank terhadap kewajiban lacar lebih besar

dari 10% hingga 15% diberi nilai 100. Untuk rasio lebih

besar dari15% sampai dengan 20% diberi nilai 50, untuk

rasio lebih kecil atau sama dengan 10% diberi nilai 25

sedangkan untuk rasio lebih dari 20% diberi nilai 25

b) Nilai yang diperoleh dikalikan dengan bobot 10% diperoleh

skor penilaian.
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Tabel 1.20
Standar Perhitungan Rasio Kas Terhadap Kewajiban Lancar

Rasio Kas (%) Nilai
Bobot

(%)
Skor

≤10 25 10 2,5

10 < x ≤ 15 100 10 10

15 < x ≤ 20 50 10 5

>20 25 10 2,5

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

2) Rasio Pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima

100%
Catatan: Dana yang diterima adalah total pasiva selain hutang

biaya dan SHU belum dibagi.

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Apabila rasio pinjaman terhadap dana yang diterima

pinjaman lebih kecil dari 60% diberi nilai 25, untuk setiap

kenaikan rasio 10% nilai ditambah dengan 25 samapai

dengan nilai maksimum 100.

b) Nilai yang diperoleh dikalikan dengan bobot 5% diperoleh

skor penilaian.
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Tabel 1.21
Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Yang Diberikan

Terhadap Dana Yang Diterima

Rasio Pinjaman (%) Nilai
Bobot

(%)
Skor

<60 25 5 1,25

60 ≤ x < 70 50 5 2,50

70 ≤ x < 80 75 5 3,75

80 ≤ x < 90 100 5 5

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

f. Kemandirian dan Pertumbuhan

1) Rentabilitas asset

100%
Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Apabila rasio rentabilitas aset lebih kecil dari 5% diberi nilai

25, untuk kenaikan rasio 2,5% nilai ditambah 25 sampai

dengan maksimum 100.

b) Nilai yang diperolah dikalikan dengan bobot 30% diperoleh

skor penilaian.
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Tabel 1.22
Standar Perhitungan Sekor Untuk Rasio Rentabilitas

Rasio Rentabilitas Asset (%) Nilai
Bobot

(%)
Skor

<5 25 3 0,75

5 ≤ x < 7,5 50 3 1,50

7,5 ≤ x < 10 75 3 2,25

≥10 100 3 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

2) Rentabilitas modal sendiri

100%
Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Apabila  rasio rentabilitas modal sendiri lebih kecil dari 3%

diberi nilai 25, untuk setiap kenaikan rasio 1% nilai

ditambah 25 sampai dengan maksimum 100.

b) Nilai yang diperoleh dikalikan bobot 3% diperoleh skor

Penilaian.
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Tabel 1.23
Standar Perhitungan Sekor Untuk Rasio Rentabilitas Modal

Sendiri

Rasio Rentabilitas Asset (%) Nilai
Bobot

(%)
Skor

<3 25 3 0,75

3 ≤ x < 4 50 3 1,50

4 ≤ x < 5 75 3 2,25

≥5 100 3 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

3) Kemandirian operasional pelayanan

ℎ + 100%
Catatan: beban usaha adalah beban usaha dibagi anggota

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Apabila rasio kemandirian operasional pelayanan lebih

kecil atau sama dengan 100% diberi nilai 0, dan untuk rasio

kemandirian operasional pelayanan lebih besar dari 100%

diberi nilai 100.

b) Nilai nilai yang diperoleh dikalikan dengan bobot 4%

diperoleh skor penilaian.
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Tabel 1.24
Standar Perhitungan Rasio Kemandirian Operasional

Rasio Kemandirian (%) Nilai
Bobot

(%)
Skor

≤100 0 4 0

>100 100 4 4

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

g. Jatidiri Koperasi

1) Rasio partisipasi bruto

Rasio partisipasi bruto adalah tingkat kemampuan koperasi

dalam melayani anggota, semakin tinggi/besar persentasenya

semakin baik. Partisipasi bruto adalah kontribusi anggota kepada

koperasi sebagai imbalan penyerahan jasa kepada anggota, yang

mencangkup beban pokok dan partisipasi netto.

+ 100%
Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Untuk rasio partisipasi bruto  lebih kecil dari 25% diberi nilai

25 dan untuk setiap kenaikan rasio partisipasi bruto 25%

nilai ditambah dengan 25 sampai dengan risiko lebih besar

dari 75% nilai maksimum 100.

b) Nilai yang diperoleh dikalikan dengan bobot 7% diperoleh

skor penilaian.
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Tabel 1.25
Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto

Rasio Partisipasi Bruto (%) Nilai
Bobot

(%)
Skor

<25 25 7 1,75

25 ≤ x < 50 50 7 3,50

50 ≤ x < 75 75 7 5,25

≥75 100 7 7,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

2) Rasio promosi ekonomi anggota (PEA)

+ 100%
PEA = Manfaat Ekonomi Partisipasi Pemanfaatan Pelayanan

(MEPPP) + SHU bagian anggota

Adapun kriteria pengambilan keputusan koperasi tentang

pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi, sebagai berikut :

a) Untuk rasio promosi ekonomi anggota  lebih kecil dari 5%

diberi nilai 0 dan untuk rasio promosi ekonomi anggota

antara 5 hingga 7,5 diberi nilai 50. Selanjutnya untuk setiap

kenaikan rasio promosi ekonomi anggota  2,5% nilai

ditambah dengan 25 sampai dengan nilai maksimum 100.

b) Nilai yang diperoleh dikalikan dengan bobot 3% diperoleh

skor penilaian.
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Tabel 1.26
Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota

Rasio Partisipasi Bruto (%) Nilai
Bobot

(%)
Skor

<5 0 3 0,00

5 ≤ x < 7,5 50 3 1,50

7,5 ≤ x < 10 75 3 2,25

≥10 100 3 3,00

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016

h. Penetapan Kesehatan Koperasi

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 7

komponen sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai 7, diperoleh

skor secara keseluruhan. Skor dimaksud dapat dipergunakan untuk

menetapkan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP Koperasi,

yang dbagi dalam 4 (empat) kategori, yaitu:

a) Sehat

b) Cukup Sehat

c) Dalam Pengawasan

d) Dalam Pengawasan Khusus
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Tabel 1.27
Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan KSP dan USP

Skor Predikat

80,00 ≤ x ≤ 100 Sehat

66,00 ≤ x < 80,00 Cukup Sehat

51,00 ≤ x < 66,00 Dalam Pengawasan

<51,00 Dalam Pengawasan Khusus

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian

Koperasi Dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesehatan pada Credit Union Pantura

Lestari yang berpedoman pada Peraturan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan

Kementerian Koperasi dan UKM Nomor : 06/Per/Dep.6/IV/2016, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kesehatan Credit Union Pantura Lestari pada tahun 2019-2021,

seluruhnya memperoleh predikat Cukup Sehat.

2. Ditinjau dari aspek permodalan, skor yang diperoleh Credit Union Pantura

Lestari tahun 2019 sampai tahun 2021 yaitu 70,00 sehingga memperoleh

predikat Cukup Sehat..

3. Ditinjau dari aspek kualitas aktiva produktif, skor yang diperoleh Credit

Union Pantura Lestari tahun 2019 sampai tahun 2021 yaitu 96,00 sehingga

memperoleh predikat Sehat.

4. Ditinjau dari aspek manajemen, skor yang diperoleh Credit Union Pantura

Lestari tahun 2019 sampai tahun 2021 yaitu 90,33 sehingga memperoleh

predikat Sehat.

5. Ditinjau dari aspek efisiensi, skor yang diperoleh Credit Union Pantura

Lestari tahun 2019 dan tahun 2020 yaitu 70,00 sehingga memperoleh

predikat Cukup Sehat dan tahun 2021 yaitu 50,00 sehingga memperoleh

predikat Dalam Pengawasan Khusus.
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6. Ditinjau dari aspek likuiditas, skor yang diperoleh Credit Union Pantura

Lestari tahun 2019 yaitu 100,00 sehingga memperoleh predikat Sehat, dan

untuk tahun 2020 dan tahun 2021 yaitu 50,00 sehingga memperoleh

predikat Dalam Pengawasan Khusus.

7. Ditinjau dari aspek kemandirian dan pertumbuhan, skor yang diperoleh

Credit Union Pantura Lestari tahun 2019 sampai tahun 2021 yaitu 15,00

sehingga memperoleh predikat Dalam Pengawasan Khusus.

8. Ditinjau dari aspek jatidiri koperasi, skor yang diperoleh Credit Union

Pantura Lestari tahun 2019 sampai tahun 2021 yaitu 52,50 sehingga

memperoleh predikat Dalam Pengawasan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari analisis data mengenai

tingkat kesehatan pada Credit Union Pantura Lestari tahun 2019-2021, maka

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk Credit Union

Mengingat aspek likuiditas dan aspek kemandirian dan

pertumbuhan memperoleh predikat Dalam Pengawasan Khusus, jadi untuk

meningkatkan aspek likuiditas ini maka diharapkan pengurus Credit Union

Pantura Lestari dapat mengoptimalkan dan mengelola jumlah kas dan bank

yang dimiliki lebih baik lagi dengan cara menyalurkan dana tersebut ke

nasabah dalam bentuk pinjaman, sehingga dapat mengembangkan usahanya

dan nantinya dapat memperbesar keuntungan yang diperolehnya. Kemudian

untuk aspek kemandirian dan pertumbuhan juga sebaiknya melakukan
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perbaikan pada rentabilitas aset dan rentabilitas  modal sendiri dengan cara

meningkatkan perolehan SHU sebelum pajak dengan memaksimalkan

pemanfaatan pengunaan total aset yang dimiliki.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini disarankan dapat dipakai sebagai referensi

peneliti selanjutnya untuk mengukur dan mengembangkan analisis tingkat

kesehatan dengan menggunakan rasio keuangan dan uji hipotesis yang ada

di analisis kinerja keuangan sehingga mampu mengukur manajemen

keuangan pada koperasi.
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Perhitungan Modal Sendiri Tertimbang tahun 2019

No
Komponen

Modal
Nilai (Rp)

Bobot

Pengakuan

risiko (%)

Modal

Tertimbang

(Rp)

A Modal Sendiri

1 Simpanan Pokok 674.036.200 100 674.036.200

2 Simpanan Wajib 131.675.000 100 131.675.000

B Kewajiban

3 Dana Bamel 92.335.000 50 46.167.500

4 Solkes 5.775.000 50 2.887.500

5 Balas Jasa
Simpanan

61.163.681 50 30.581.840,5

6 Balas Jasa
Pinjaman

10.552.562 50 5.276.281

Modal Tertimbang 890.624.321,5

Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) tahun 2019

No Komponen Modal Nilai (Rp)

Bobot

Pengakuan

risiko (%)

Modal

Tertimbang

(Rp)

1 Kas 197.545.400 0 -

2 Bank 529.524.880 0 -

3 Piutang Anggota 6.135.350.550 100 6.135.350.550

4 Biaya Dibayar
Dimuka

70.775.200 50 35.387.600

5 Persediaan Barang 774.000 70 541.800

6 Tanah 60.600.000 70 42.420.000

7 Gedung 310.523.870 70 217.366.709

8 Peralatan 32.100.000 70 22.470.000

9 Perlengkapan 57.883.000 70 40.518.100

ATMR 6.494.054.759
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Perhitungan Modal Sendiri Tertimbang tahun 2020

No
Komponen

Modal
Nilai (Rp)

Bobot

Pengakuan

risiko (%)

Modal

Tertimbang

(Rp)

A Modal Sendiri

1 Simpanan Pokok 750.314.150 100 750.314.150

2 Simpanan Wajib 154.160.000 100 154.160.000

B Kewajiban

3 Dana Bamel 98.465.000 50 49.232.500

4 Solkes 28.325.000 50 14.162.500

5 Balas Jasa
Simpanan

67.464.214 50 33.823.107

6 Balas Jasa
Pinjaman

12.041.270 50 6.020.635

Modal Tertimbang 1.007.712.892

Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) tahun 2020

No Komponen Modal Nilai (Rp)

Bobot

Pengakuan

risiko (%)

Modal

Tertimbang

(Rp)

1 Kas 202.180.700 0 -

2 Bank 1.326.742.733 0 -

3 Piutang Anggota 5.887.782.000 100 5.887.782.000

4 Biaya Dibayar
Dimuka

70.775.200 50 35.387.600

5 Persediaan Barang 705.000 70 493.500

6 Tanah 410.600.000 70 287.420.000

7 Gedung 310.523.870 70 217.366.709

8 Peralatan 32.100.000 70 22.470.000

9 Perlengkapan 82.575.000 70 57.802.500

ATMR 6.508.722.309
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Perhitungan Modal Sendiri Tertimbang tahun 2021

No
Komponen

Modal
Nilai (Rp)

Bobot

Pengakuan

risiko (%)

Modal

Tertimbang

(Rp)

A Modal Sendiri

1 Simpanan Pokok 800.312.950 100 800.312.950

2 Simpanan Wajib 200.810.000 100 200.810.000

B Kewajiban

3 Dana Bamel 113.735.000 50 56.867.500

4 Solkes 53.225.000 50 26.612.500

5 Balas Jasa
Simpanan

68.331.316 50 34.165.658

6 Balas Jasa
Pinjaman

10.506.778 50 5.253.389

Modal Tertimbang 1.124.021.997

Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) tahun 2021

No Komponen Modal Nilai (Rp)

Bobot

Pengakuan

risiko (%)

Modal

Tertimbang

(Rp)

1 Kas 150.611.600 0 -

2 Bank 1.470.264.995 0 -

3 Piutang Anggota 6.068.136.850 100 6.068.136.850

4 Biaya Dibayar
Dimuka

70.775.200 50 35.387.600

5 Persediaan Barang 604.000 70 422.800

6 Tanah 462.726.800 70 323.908.760

7 Gedung 310.523.870 70 217.366.709

8 Peralatan 42.050.000 70 29.435.000

9 Perlengkapan 90.235.000 70 63.164.500

ATMR 6.737.822.219
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Data Responden
Nama :
Jenis Kelamin :

Berikan jawaban (√) pada kolom Ya atau Tidak disetiap pertanyaan
No Aspek Ya Tidak

1. Manajemen Umum

1.1 Apakah KSP/USP koperasi memiliki visi, misi, dan
tujuan yang jelas

1.2 Apakah KSP/USP koperasi telah memiliki rencana
kerja jangka panjang minimal untuk 3 tahun
kedepan dan dijadikan sebagai acuan KSP/USP
koperasi dalam menjalankan usahanya

1.3 Apakah KSP/USP koperasi memiliki rencana kerja
tahunan yang digunakan sebagai dasar acuan
kegiatan usaha selama 1 tahun

1.4 Adakah kesesuaian antara kerja jangka pendek
dengan rencana jangka panjang

1.5 Apakah visi, misi, tujuan dan rencana kerja
diketahui dan dipahami oleh pengurus, pengawas,
pengelola dan seluruh karyawan

1.6 Pengembalian keputusan yang bersifat operasional
dilakukan oleh pengelola secara indenpenden

1.7 Pengurus atau pengelola KSP/USP koperasi
memiliki komitmen untuk menangani
permasalahan yang dihadapi serta melakukan
tindakan perbaikan yang diperlukan

1.8 KSP/USP koperasi memiliki tata tertib kerja SDM
meliputi disiplin kerja serta didukung sarana kerja
yang memadai dalam melaksanakan pekerjaan

1.9 Pengurus KSP/USP koperasi yang mengangkat
pengolola, tidak mencampuri operasional sehari-
hari yang cenderung menguntungkan kepentingan
sendiri, keluarga atau kelompoknya sehingga dapat
merugikan KSP/USP koperasi

1.10 Anggota KSP/USP koperasi sebagai pemilik
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan
permodalan KSP/USP koperasi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku
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1.11 Pengurus, pengawas dan pengelola KSP/USP
koperasi didalam melaksanakan operasional tidak
melakukan hal-hal yang cenderung mengutamakan
diri, keluarga dan kelompoknya, atau berpotensi
merugikan KSP/USP koperasi

1.12 Pengurus melaksanakan fungsi pengawas terhadap
pelaksanaan tugas pengelola sesuai dengan tugas
dan wewenang secara efektif

2. Manajemen Kelembagaan
2.1 Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan

seluruh kegiatan KSP/USP koperasi dan tidak
terdapat jabatan kosong atau perangkapan jabatan

2.2 KSP/USP koperasi memiliki rincian tugas yang
jelas untuk masing-masing karyawannya

2.3 Di dalam struktur kelembagaan KSP/USP koperasi
terdapat struktur yang melakukan fungsi sebagai
dewan pengawas

2.4 KSP/USP koperasi terbukti mempunyai Standar
Operasional dan Manajemen (SOM) dan Standar
Operasional Prosedur)

2.5 KSP/USP koperasi telah menjalankan kegiatannya
sesuai dengan SOM dan SOP KSP/USP koperasi

2.6 KSP/USP koperasi mempunyai sistem pengamanan
yang baik terhadap semua dokumen penting

3. Manajemen Permodalan

3.1 Tingkat pertumbuhan modal sendiri atau lebih
besar dari tingkat pertumbuhan aset

3.2 Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasal
dari anggota sekurang-kurangnya sebesar 10%
dibandingkan tahun sebelumnya

3.3 Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih
besar dari seperempat SHU tahun berjalan

3.4 Simpanan dan simpanan berjangka koperasi
meningkat minimal 10% dari tahun sebelumnya

3.5 Investasi harta tetap dari inventaris serta pendanaan
expansi perkantoran dibiayai dengan modal sendiri

4. Manajemen Aktiva
4.1 Pinjaman dengan kolektibilitas lancer minimal

sebesar 90% dari pinjaman yang diberikan
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4.2 Setiap pinjaman yang diberikan didukung dengan
agunan yang nilainya sama atau lebih besar dari
pinjaman yang diberikan kecuali pinjaman bagi
anggota sampai dengan 1 juta rupiah

4.3 Dan cadangan penghapusan pinjaman sama atau
lebih besar dari jumlah pinjaman macet tahunan

4.4 Pinjaman macet tahun lalu dapat ditagih sekurang-
kurangnya sepertiganya

4.5 KSP/USP koperasi menerapkan prosedur pinjaman
dilaksanakan dengan efektif

4.6 KSP/USP koperasi menerapkan prosedur pinjaman
dan dilaksanakan dengan efektif

4.7 Dalam memberikan pinjaman KSP/USP koperasi
mengambil keputusan berdasarkan prinsip kehati-
hatian

4.8 Keputusan pemberian pinjaman dan atau
penempatan dana dilakukan dengan komite

4.9 Setelah pinjaman diberikan KSP/USP koperasi
melakukan pemantauan terhadap penggunaaan
pinjaman serta kemampuan dan kepatuhan anggota
atau pinjaman dalam memenuhi kewajibannya

4.10 KSP/USP koperasi melakukan peninjauan,
penilaian, dan pengikatan terhadap agunannya

5. Manajemen Likuiditas
5.1 Memiliki kebijakan tertulis mengenai pengendalian

likuiditas
5.2 Memiliki fasilitas pinjaman yang akan diterima dari

lembaga lain untuk menjaga likuiditasnya
5.3 Memiliki pedoman administrasi yang efektif untuk

memantau kewajiban yang jatuh tempo
5.4 Memiliki kebijakan penghimpunan simpanan dan

pemberian pinjaman sesuai dengan kondisi
KSP/USP

5.5 Memiliki sistem informasi manajemen yang
memadai untuk pemantauan likuiditas
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